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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa jika dikategorikan dalam klaster krisis 

menurut Teori Situasional Komunikasi Krisis oleh Coombs (2007), masalah 

yang dihadapi oleh Instalasi Rehabilitasi Medik  RSUD  Hj.  Anna Lasmanah 

berupa melonjaknya angka Drop Out  (DO) pasien akibat pandemi Covid-19 

termasuk dalam kategori Accidental Cluster (tidak disengaja). 

Pelaksanaan Strategi GERAI JAMU YU DARMI : Suwe Ora Ketemu di 

Instalasi Rehabilitasi Medik  RSUD  Hj.  Anna Lasmanah terbukti telah 

berhasil  untuk menurunkan angka DO pasien akibat Pandemi Covid-19. 

Keberhasilan dari strategi ini dapat dibuktikan melalui pencapaian target 

yang melebihi target awal yang ditentukan yakni dari angka 5% menjadi  

3%. Bahwa dari  hasil  strategi ini  mendapatkan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) baru dimana Instalasi Rehabilitasi Medik di RSUD Hj. Anna 

Lasmanah dapat memberikan layanan pendaftaran pasien Rehab Medik 

rawat jalan secara mandiri.  

Strategi GERAI JAMU YU DARMI: Suwe Ora  Ketemu,  terdiri dari 

nama macam jamu terkenal di Indonesia yang  merepresentasikan seluruh 

proses layanan kesehatan dalam Instalasi Rehabilitasi Medik RSUD Hj. Anna  

Lasmanah Banjarnegara. Macam jamu tersebut merepresentasi target dan 

analisa kebutuhan khalayak. Strategi GERAI JAMU YU DARMI: Suwe Ora  

Ketemu yang merupakan pendaftaran mandiri di Instalasi  Rehabilitasi 

Medik RSUD Hj. Anna Lasmanah bisa  langsung dikunjungi  pasien yang akan 

menjalani terapi, tanpa melewati pendaftaran umum rawat  jalan,  sehingga 

memangkas  waktu tunggu dan mengurangi kemungkinan adanya cidera 

bagi  pasien.  Komunikator yang dipilih juga tepat dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang kompeten guna menunjang kualitas layanan yang 

diberikan dan memaksimalkan strategi komunikasi yang diterapkan.  

Hal ini sesuai dengan fokus teori manajemen strategi yang 

menekankan pada pentingnya pencapaian tujuan atau yang lebih dikenal 
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dengan Management By Objective (MBO). Menurut Drucker (2007), dalam 

MBO sumber daya memiliki peran penting untuk mendukung proses 

pencapaian tujuan organisasi. Selain itu sosialisasi melalui media sosial 

selain tatap muka juga cukup efektif  memberi pemahaman kepada khalayak 

akan adanya pendaftaran mandiri di Instalasi Rehabilitasi Medik RSUD Hj. 

Anna Lasmanah.  

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan peneliti, untuk 

menghasilkan program yang realistis, Instalasi Rehabilitasi Medik RSUD Hj. 

Anna Lasmanah juga telah merancang strategi yang memenuhi unsur-unsur: 

Specific (spesifik), Measurable (terukur), Achievable (bisa dicapai), Realistic 

(realistis), dan Timebound (ada batasan waktu). (Peter Drucker, 1954). 

Dari kelima unsur tersebut yang menjadi unsur utama dalam pencapaian 

target dan tujuan adalah unsur Achievable. Setelah diselenggarakan 

pendaftaran mandiri oleh Tim Rehabilitasi Medik, terjadi penurunan jumlah 

DO pasien Rehabilitasi Medik dengan konsisten (≤5%).  

Lebih lanjut, tujuan komunikasi yang diterapkan melalui strategi 

GERAI JAMU YU DARMI: Suwe Ora  Ketemu sesuai dengan Lasswel (dalam 

Roudhonah, 2007) yang menunjuk kepada suatu harapan atau keinginan 

yang dituju oleh pelaku komunikasi juga telah tercapai. Adapun tujuan yang 

telah dicapai melalui strategi yang diterapkan di antaranya adalah: Social 

Change (Perubahan Sosial) dan Attitude Change (Perubahan Sikap) berupa 

adanya keinginan kembali untuk melakukan terapi rutin ke Instalasi 

Rehabilitasi Medik dan mempercayai bahwa protokol kesehatan oleh 

petugas dan pengunjung rumah sakit telah diberlakukan sesuai dengan SOP 

(Standar Operasional Prosedur) sehingga tidak ada lagi kekhawatiran 

berlebih pada masa Aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB); 

Opinion Change (Perubahan Pendapat) juga berhasil didapatkan melalui 

strategi ini yakni dengan berubahnya persepsi bahwa rumah sakit tetap 

aman dikunjungi pada masa Pandemi Covid-19 setelah adanya edukasi oleh 

Tim Rehabilitasi Medik selama penerapan Strategi komunikasi GERAI JAMU 

YU DARMI : Suwe Ora Ketemu. Pasien juga  semakin memahami layanan 

Rehab Medik sesuai protokol kesehatan dan mereka tetap merasa 

nyaman/aman; sementara Behavior Change (Perubahan Perilaku) terlihat 

pada meningkatnya kesadaran pasien untuk tetap menerapkan protokol 
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kesehatan pada saat memeriksakan diri atau melakukan terapi rutin ke 

Instalasi Rehabilitasi Medik. 

Terakhir, pada tahap Evaluasi, Hambatan dan Respon Publik, 

peneliti menyimpulkan bahwa ditemukan adanya evaluasi secara berkala 

terhadap strategi yang diterapkan melalui rapat internal yang 

ditindaklanjuti lebih jauh oleh Kepala Instalasi Rehabilitasi Medik dengan 

melaporkan kepada Direktur dan pihak manajemen. Sementara hambatan 

yang ditemukan lebih banyak datang dari pasien yang sulit memahami 

pesan terkait SOP Pendaftaran Mandiri yang diterapkan, mengingat 

sebagian besar  pasien adalah lansia. Sedangkan untuk respon pasien 

terhadap strategi GERAI JAMU YU DARMI: Suwe Ora Ketemu terlihat positif 

dengan dibuktikan oleh jumlah kunjungan pasien yang kembali normal 

dan target penurunan DO pasien yang tercapai bahkan melampaui gugus 

kendali yang ditetapkan. 

Dari seluruh tahapan, peneliti menyimpulkan bahwa Teori 

manajemen strategi menurut Drucker (2007) yang mencakup perencanaan 

strategi, implementasi, dan evaluasi telah dilakukan oleh Instalasi 

Rehabilitasi Medik RSUD Hj. Anna Lasmanah dalam menurunkan angka Drop 

Out pasien akibat Pandemi Covid-19.  

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

saran kepada Instalasi Rehabilitasi Medik RSUD H j .  Anna Lasmanah 

Banjarnegara untuk menindaklanjuti standarisasi prosedur yang telah 

dibentuk. Adapun proses tindak lanjutnya adalah sebagai berikut : 

a. Monitoring dan Evaluasi pendaftaran langsung di instalasi rehabilitasi 

medik secara berkala; 

b. Monitoring kepatuhan petugas terhadap SOP (Standar Operasional 

Prosedur) pendaftaran pasien rehabilitasi medik rawat jalan; 

c. Monitoring dan evaluasi protokol kesehatan dan penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) bagi petugas. 

Selanjutnya Instalasi Rehabilitasi Medik RSUD H j .  Anna 

Lasmanah Banjarnegara dapat memetakan permasalahan baru yang 

muncul untuk menentukan strategi selanjutnya disesuaikan dengan 

permasalahan baru yang ditemukan d i  lapangan.  
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